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Abstract 

This study aims to see the effect of FDI, DDI and Capital Expenditure on Economic 
Growth in Indonesia with Capital Expenditure as Moderating variable with the hope 
proven can (strengthen / weaken) . The data used is panel data with 7 years observation 
(2010-2016) and 34 Provinces in Indonesia. This study uses secondary data and analyzed 
by using MRA (Moderated Regression Analysis). The result of this research is that 
Indonesia became one of the developing countries with good economic growth, with in the 
last two years Indonesia's economic growth is consistent in achieving economic growth 
above 5% and can be said in steady growth condition. Economic growth in Indonesia can 
not only be sustained by relying on the state budget which is often a deficit, thus increasing 
the ULN, FDI, DDI and Capital Expenditures affecting Indonesia's economic growth, 
while Capital Expenditure is only proven to moderate the relationship between DDI and 
GRDP, while for the latter hypothesis has been tested it is not proven that Capital 
Expenditure can moderate FDI and GRDP relationships. 
Keywords: FDI,DDI,MRA, Stedy Growth. 

 
A. PENDAHULUAN 

Indonesia sebagai negara berkembang pada dasarnya ada pada masa pertumbuhan 
dan perkembangan baik dari sisi infrastruktur, pendidikan, kesehatan, dan yang lainya 
termasuk dalam sektor ekonomi. Berdasarkan data (BPS,2017) menyebutkan bahwa 
pertumbuhan ekonomi Indonesia triwulan III-2017 dibanding triwulan III-2016 (y-o-y) 
tumbuh 5,06% , dimana pertumbuhan tersebut didukung oleh semua lapangan usaha 
seperti jasa, infokom, transportasi, perdagangan dan lain sebagainya. Pertumbuhan 
Ekonomi Indonesia tergambar dalam Gambar 1.1. 

 
Sumber : BPS.go.id, diolah 

Gambar 1.1 
Pertumbuhan Ekonomi Indonesia melalui PDB 

Pertumbuhan ekonomi yang meningkat ditandai dengan meningkatnya pendapatan 
nasional rill dan mencerminkan adanya peningkatkan kemampuan daya beli, konsumsi, 
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kegiatan produksi dalam memenuhi kebutuhan konsumsi yang meningkatkan taraf hidup 
masyarakat tersebut (Jaeni.dkk, 2016:693).  

Peningkatan kegiatan produksi dalam memenuhi kebutuhan masyarakat, menjadi 
salah satu ciri peningkatan pertumbuhan ekonomi, pertumbuhan ekonomi yang 
digambarkan oleh Harrod Domar dalam (Sukirno, 2015:256) sendiri mengungkuapkan 
bahwa syarat yang diperlukan untuk menjamin agar dari tahun ketahun kesanggupan suatu 
negara untuk memproduksi akan terus bertambah adalah dengan adanya pembentukan 
modal yang baik untuk mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang mantap atau dikatakan 
dalam kondisi steady growth.  

Kebutuhan modal dari setiap negara tidak hanya dapat tercukupi dari anggaran 
pemerintahan yang diperoleh dari national income, bahkan tidak jarang indonesia sendiri 
mengalami devisit anggaran yang justru dapat menghambat pertumbuhan ekonomi 
tersebut. Maka perlu adanya sumber-sumber lain yang mendukung kebutuhan modal 
tersebut termasuk dari sektor swasta yang dapat diwujudkan dalam bentuk investasi baik 
itu investasi swasta dalam negeri (Domestic Direct Investmen (DDI)) maupun investasi 
swasta asing (Foreign Direct Investment (FDI)) (Rizky,dkk., 2016 : 9).  

Kedua jenis investasi tersebut diatas, secara keseluruhan mengalami perkembangan 
setiap tahunya. Dalam realisasi investasi yang dilansir dari sebuah laman berita 
menyebutkan bahwa kerja keras pemerintah dalam mendorong investasi sektor dalam 
negeri maupun asing berbuah manis, sehingga pada tahun 2017  investasi baik itu 
FDI/DDI dapat mencapai target sebesar Rp.678,8 Triliun dan sampai dengan Triwulan-
II tahun 2017 telah mencapai Rp.170,9 Triliun naik sebesar 12,7% pada triwulan yang 
sama ditahun sebelumnya, dengan menyerap 345 ribu tenaga kerja. (Muhammad Nur, 
JawaPos.com : 2017)  

Investasi baik FDI maupun DDI memiliki peran yang sama pentingnya dalam 
menunjang pertumbuhan ekonomi Indonesia itu sendiri. Tujuan investasi tersebut 
berdasarkan UU No 25 Tahun 2007 pasal 3 ayat (2) menyebutkan bahwa 
penyelenggaraan penanaman modal antara lain untuk; meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi nasional; menciptakan lapangan kerja; meningkatkan pembangunan ekonomi 
berkelanjutan; meningkatkan kemampuan daya saing dunia usaha nasional; meningkatkan 
kapasitas dan kemampuan teknologi nasional; mendorong pengembangan ekonomi 
kerakyatan; mengolah ekonomi potensial menjadi kekuatan ekonomi riil dengan 
menggunakan dana yang berasal, baik dari dalam negeri maupun luar negeri; dan 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Namun perlu diketahui bahwa iklim investasi di Indonesia tidak selalu berjalan baik. 
Banyak terdapat kasus-kasus pelanggaran investasi atau  penanaman modal di indonesai 
yang menjadi penghalang atau penghambat dalam memperoleh keuntungan dari adanya 
investasi tersebut. Beberapa kasus diantaranya adalah, Google yang ditetapkan sebagai 
Badan Usaha Tetap (BUT) menolak untuk membayarkan pajak dari tahun 2011 semenjak 
ditetapkanya menjadi PMA (www.cnnindonesia.com). Kasus Freeport yang disebutkan 
telah menggelapkan pajak melalui masuknya alat-alat berat melalui jalur khusus dan  
minimnya kepemilikan saham Indonesia atas Freeport tersebut tentunya sangat merugikan 
Indonesia sendiri sebagain pemilik sumber daya tambang freeport. (www.republika.co.id) 

DDI juga tak luput dari beberapa kasus, diantaranya adalah pembangunan PT. 
Semen Indonesia di Rembang Jawa Tengah yang diprotes dan akhirnya ditetapkan untuk 
ditutup operasionalnya oleh MA, dikarenakan pabrik tersebut didirikan diatas daerah 
resapan air, yang artinya pendirian pabrik tidak mempertimbangkan Amdal dan akan 
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merugikan masyarakat di lingkungan pabrik tersebut (www.pemeriksaanpajak.com). Selain 
dari itu beberapa investor atau perusahaan tidak memenuhi kewajibanya dalam 
menyampaikan Laporan Kewajiban Penanaman Modal secara berkala, sehingga 
menyebabkan banyaknya pembatalan Surat Persetujuan/Surat Izin dari badan usaha 
tersebut (www.liputan6.com).  

Kondisi keuangan negara yang mapan dari Indonesia sangat diperlukan untuk 
mendukung iklim investasi agar tetap baik dan cenderung terus meningkat sehingga akan 
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia itu sendiri. Hal tersebut 
dapat dilakukan dengan analisis pembentukan anggaran belanja negara yang efektif, 
sehingga belanja negara tidak hanya habis dalam satu masa tanpa mendatangkan manfaat. 
Belanja negara yang dapat mendatangkan manfaat jangka panjang diantaranya adalah 
belanja modal. Dimana belanja tersebut dialokasikan untuk; membangun infrastruktur, 
sarana prasana publik yang kemudian akan mendorong berkembangnya investasi, seperti 
pembukaan akses jalan penghubung (baik darat, laut, udara), komunikasi, energi dan 
sebagainya yang tentunya akan mempengaruhi dan mendorong berkembangnya investasi 
(Faizal, 2009:278).  

Sebagai salah satu faktor pendorong masuknya investasi di Indonesia, penurunan 
dan kenaikan belanja modal yang cukup signifikan dari tiap tahunya diindikasikan dapat 
mempengaruhi hubungan investasi dan pertumbuhan ekonomi indonesia itu sendiri.  

 Dalam Islam, tidak ada batasan aktivitas manusia dalam rangka bermuamalah 
dengan manusia lainya, termasuk didalamnya adalah investasi. Investasi sangat dianjurkan 
dalam rangka mengembangkan karunia Allah. Karunia Allah yang dimaksud adalah modal 
atau kekayaaan yang dimiliki oleh manusia. Mendiamkan modal atau harta sedemikian 
rupa sehingga tidak produktif, adalah tindakan yang secara Islami tidak dibenarkan, karena 
seharusnya harta atau modal diputar atau diproduktifkan (Mochamad Nadjib, dkk.: 
2008.95), dan diterangkan dalam Al-Qur‟an surat al-Hasyr: 7 

 ........           ......  

Artinya : “........supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang Kaya saja di antara 
kamu.......... (Q.s Al-Hasyr [59]:7) 

Dari penggalan ayat Al-Qur‟an tersebut sangat terlihat jelas bagaimana Islam 
memerintahkan manusia untuk bermuamalah secara produktif dan memberikan manfaat 
atau berbagi kesejahteraan dengan sesama manusia, investasi menjadi salah satu instrumen 
yang dapat memberikan manfaat dan dapat memberikan kesejahteraan secara merata bagi 
sesama manusia, karena investasi diyakini sebagai jalan keluar untuk mengatasi masalah 
perekonomian suatu negara. 

B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka permasalahan yang akan dibahas adalah: 
1. Bagaimana pengaruh FDI terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia? 
2. Bagaimana pengaruh DDI terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia? 
3. Bagaimana pengaruh belanja modal terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia? 
4. Apakah Belanja Modal dapat meningkatkan pengaruh positif FDI terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia? 
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5. Apakah Belanja Modal dapat meningkatkan pengaruh positif FDI terhadap 
pertumbuhan ekonomi Indonesia? 

C. METODE PENELITIAN 
1. Jenis dan Sifat Penelitian: Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan 

studi kausalitas satu arah studi ini tidak hanya mengukur kekuatan hubungan antar dua 
variabel atau lebih, namun juga menunjukan arah hubungan variabel bebas dan variabel 
terikat atau hubungan sebab akibat (Kuncoro, 2011:19). 

2. Data Penelitian: data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data skunder, yang 
dikumpulakn dengan menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria; Periode 
ditentukan dengan rentan 2010-2016, waktu ini dirasa merupakan waktu dengan 
kondisi perekonomian yang stabil dan terbebas dari pengaruh krisis ‟98 dan ‟08 karena 
peneliti benar-benar hanya ingin melihat pengaruh FDI dan DDI secara lebih besar 
terhadap variabel dependen dalam penelitian ini dengan Belanja Modal sebagai 
Pemoderasi pada hubungan tersebut. 

3. Variabel Penelitian: Penelitian ini menggunakan 3 jenis variabel; a. variabel independen 
FDI dan DDI Variabel; b.variabel dependen,yakni Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 
yang diproksikan dengan menggunakan (PDRB); c. variabel moderator yakni Belanja 
Modal yang dapat mempengaruhi (memperkuat/memperlemah) hubungan FDI,DDI 
terhadap PDRB.  

4. Definisi Operasional Variabel 
Definisi Konsep dan Operasional Variabel 

Variabel  Dimensi Indikator Skala 
Pengukuran 

Bebas /Independent (X1) 
FDI Path Middle Theory oleh 

M.Sornajah dan (X2) DDI 
UU No.25 Tahun 2007 mengenai 
Penanaman Modal Dalam Negeri 

 
Perdirjen Perbendaharaan No.PER-

33/PB/2008 tentang pedoman peng-
gunaan AKUN pendapatan, belanja 
pegawai, belanja barang dan belanja 
modal sesuai dengan Bagan Akun 

Standar (BAS) 

Realisasi Investasi FDI dan 
DDI berdasarkan Wilayah 

 
 
 
 

Realisasi Pengeluaran 
Pemerintah Provinsi  

Realisasi Nilai 
Investasi 

 
 
 
 
 
Total Realisasi 
Belanja Modal 

per 
Wilaya/Provin

si 

 
Rasio 

 
 
 
 

Rasio 

Terikat / Dependent(Y2) 
(Pertumbuhan Ekonomi Indonesia) 
Teori Pertumbuhan Ekonomi Klasik 

oleh Harood-Domar 
 

 
Pertumbuhan Ekonomi 

wilayah 
 

 
Produk Daerah 

Domestik 
Bruto (PDRB) 
 

 
Rasio 

5. Metode Analisis Data: Tahap analisis yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu, uji 
asumsi klasik, perumusan model Moderated Regression Analysis (MRA), koefisien 
determinasi, uji kesesuaian model (uji F), uji t, dan uji hipotesis. Metode MRA 
(Moderate Regression Analysis), dilakukan dengan mengalikan variabel yang 



dihipotesiskan dengan variabel moderasi dengan variabel bebas (Darmawan). Maka 
persamaan yang terbentuk adalah: 

Y1 it  = 𝑎 + 𝑏1 X 1it  + b2 X 2it + b3(X3it) +  eit  (persamaan ke-1) 

 Y it= a + 𝑏4 X 1it (X3it) + b5 X2it (X3it)+ eit  (persamaan ke-2) 

Y = Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
a = Intersep  
X1 = Realisasi FDI berdasarkan wilayah  (Besar Nilai Investasi dalam Rp Juta)  
X2 = Realisasi DDI berdasarkan wilayah (Besar Nilai Investasi dalam RpJuta)  
X3 = Variabel Moderasi (Belanja Modal Per Provinsi dalam Rp.) 
b = Koefisien regresi  
e = Variabel gangguan atau kesalahan (disturbance/error terms)  
i = Unit cross section FDI dan DDI berdasarkan wilayah  
t = Unit time series tahun 2010-2016 

D. KAJIAN TEORITIS dan PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
1. Teori 

a. Pertumbuhan Ekonomi 
Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu proses yang meningkatkan 

pendapatan perkapita penduduk dalam jangka waktu tertentu (Arsyad, Arsyad, 
2010:11), yang ditandai dengan kenaikan produk nasional bruto rill atau 
pendapatan nasional rill, yang meningkatkan kapasitas produksi untuk 
memperbesar output secara rill, (Jaeni dan Anggana, 2016:693), (Adisasmita, 
2014: 91). 

Model pertumbuhan Harrod-Domar dalam (Todaro,2011:136) secara 
sederhana teori ini menyatakan bahwa tingkat pertumbuhan ekonomi (GDP) 
ditentukan oleh rasio tabungan nasional dan rasio modal output nasional, dengan 
tidak adanya campur tangan pemerintah maka tingkat pertumbuhan pendapatan 
nasional secara langsung atau positif akan berkaitan dengan rasio tabungan 
(semakin besar bagian GDP perekonomian yang dapat ditabung dan 
diinvestasikan, semakin besar pula pertumbuhan GDP, dan berbanding terbalik 
atau negatif dengan rasio modal output perekonomian, yakni semakin tinggi c 
(modal output perekonomian) maka semakin rendah pula pertumbuhan GDP. 

b. Foreign Direct Investment 
UU No.25 Tahun 2007 Tentang Penanaman Modal dalam Bab I 

Ketentuan Umum Pasal I angka 3 menerangkan bahwa Penanaman modal asing 
adalah kegiatan menanam modal untuk melakukan usaha di wilayah Republik 
Indonesia yang dilakukan oleh penanam modal asing, baik yang menggunakan 
modal asing sepenuhnya maupun yang berpatungan dengan penanam modal 
dalam negeri. 

Terdapat 3 teori pendekatan yang menjelaskan mengenai FDI Beberapa 
teori mengenai FDI yang dijelaskan oleh M.Sornajah dalam (Sornajah, 2010: 47-
60); adalah Neo-Classical Economic Theory (FDI menguntukan bagi host 
country); Dependency Theory (bahwa investasi asing tidak akan menghasilkan 
pembangunan ekonomi yang berarti); The  Middle Path Theory (penanaman 
modal asing memiliki kedua dampak tersebut, yakni dampak negatif dan positif) 

 
 



c. Domestic Direct Investment 
Berdasarkan UU No.25 Tahun 2007 Tentang Penanaman Modal dalam 

Bab I Ketentuan Umum Pasal I angka 2 Penanaman modal dalam  negeri adalah 
kegiatan menanam modal untuk melakukan usaha di wilayah negara Republik 
Indonesia yang dilakukan oleh penanam modal dalam negeri dengan 
menggunakan modal dalam negeri. 

Manfaat penanaman modal dalam negeri diantaranya adalah; mampu 
menghemat devisa; mengurangi ketergantungan terhadap produk asing; 
mendorong kemajuan industri dalam negeri; memberikan kontribusi dalam upaya 
penyerapan tenaga kerja adalah (Sihombing, 2009: 50-51). 

d. Belanja Modal 
Pengerluaran pemerintah (belanja) merupakan kebijakan fiskal yang 

mendorong tingkat kesejahteraan ekonomi, dimana pengeluaran pemerintah yang 
dimaksud adalah yang bersifat capital spending (belanja modal). (Ismail.dkk, 
2014:153). Belanja modal adalah suatu pengeluaran yang dilakukan untuk 
menambah aset tetap atau investasi yang ada sehingga akan memberikan manfaat 
dimasa yang akan datang (Jeni dan Anggana, 2016:694) 

e. Penelitian Terdahulu 
No Judul Penulis Sampel Hasil 
1 Pengaruh 

PMA,PMDN,PAD 
terhadap 
Pertumbuhan 
Ekonomi Indonesia 
(2017) 

Ratna Sari 
Dewi dan 
Sri 
Wardani  

Data yang diambil 
adalah 33 
Provinsi di 
Indonesia pada 
tahun 2013-2015 

Secara parsial ketiga variabel 
independen berpengaruh positif 
signifikan dan secara simultan 
berpengaruh pada 88,9% 

2 The Impact of 
Domestic Investment 
on Economic Growth 
From Algeria 1969-
2015 (Juni 2017) 

Sayef 
Bakari 

Time Series 
dengan 46 
Pengamatan 

Dalam jangka pangjang DDI memiliki 
dampak (-) terhadap pertumbuhan 
ekonomi sementara   dalam jangka 
panjang akan berdampak (+). Dalam 
jangka panjang ekspor dan impor 
memiliki dampak (+) pada 
pertumbuhan ekonomi yang 
meningkatkan sebesar (0,3 dan 0,2)% 
dari PDB. Sementara dalam jangka 
pendek hanya impor yang berdampak 
(+) pada pertumbuhan ekonomi. 

3 Pengaruh 
PMA,PMDN,dan 
Belanja Modal 
Terhadap 
Pertumbuhan 
Ekonomi di Indonesia 
(2016) 

Reza 
Lainatul 
R, Grisvia 
Agustin, 
Imam 
Mukhlis 

Data Panel 
dengan 33 
Provinsi di 
Indonesia dalam 
masa pengamatan 
2011-2013 

Secara parsial ketiga variabel bebas 
tersebut berpengaruh positif terhadap 
pertumbuhan ekonomi Indonesia. 
Temuan dalam peneliyian ini adalah 
PMA berpengaruh terhadap 
pertumbuhan ekonomi karena 
didorong oleh perekonomian Indonesia 
yang sehat, stabilitas politik, iklim 
investasi yang baik, infrastruktur dan 
belanja modal yang direalisasikan pada 
pembangunan ekonomi. 

4 Pengaruh PMA dan 
human Capital 
terhadap 
Pertumbuhan 
Ekonomi Indonesia 

Risma 
Nurmilah 
(2016 

PMA, Tingkat 
pendidikan dan 
PDRB dari 33 
Provinsi dari 
tahun 2006-2010 

Secara parsial kedua variabel bebas 
yakni PMA dan tingkat pendidikan 
berpengaruh positif signifikan dan 
secara simultan pengaruhnya adalah 
sebesar 99% 



(Stukas: 33 Provinsi 
di Indonesia) 

5 State Based 
Determinants of 
Inward FDI in The 
US Economy (2012) 

Lucyna 
Kornecky, 
EM 
Ekanayake  

Data Panel dari 
Perekonomian US 
dari tahun ‟97-„07 

GDP berpengaruh positif tidak 
signifikan pada FDI, Pajak real per 
kapita berpengaruh pada 5%, 
pengeluaran pemerintah pada bidanng 
pendidikan berpengaruh pada 10%, 
kualitas pekerja berpengaruh namun 
tidak sifnifikan, pekerja yang terkait 
FDI berpengaruh signifikan pada 1%, 
pengeluaran pemerintah untuk riset 
dan pengembangan berpengaruh positif 
signifikan pada 1%. Belanja negara 
pada infrastruktur berpengaruh positif 
signifikan pada 1% 

f. Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Hipotesis 
H1 : FDI berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia 
H2 : DDI berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia 
H3 : Belanja Modal berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia 
H4 : Belanja Modal memoderasi FDI terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. 
H5 : Belanja Modal memoderasi DDI terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

E. Hasil dan Pembahasan 
Pemilihan Model Terbaik 
Dalam hasil yang diperoleh dari uji-Chow probablitas yang dihasilkan adalah 
0,00<0,05 maka model terbaik yang dipilih antara model CE dan FE adalah FE. 
Kemudian dilakukan uji-Hausman dan probablitas yang dihasilkan adalah 0,00<0,05 
maka model terbaik yang dipilih antata model RE dan FE adalah FE.  
Uji Asumsi Klasik 
Berdasarkan hasil uji asumsi klasik, penelitian ini terbebas dari masalah 
Multikolinearitas dan Heteroskedastisitas 
Deskriptif Objek Penelitian 
Dari 34 provinsi di Indonesia dengan masa pengamatan 6 tahun masa pengamatan yang 
dimulai dari tahun 2010-2016 yang dijadikan sebagai sample dalam penelitian ini dapat 
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dikatakan bahwa pertumbuhan ekonomi di Indonesia sangatlah tidak merata, begitu 
juga dengan penanaman modal baik itu swasta asing (FDI) maupun dalam negeri 
(DDI). Beberapa daerah yang mendominasi tingkat pertumbuhan tertinggi dan 
penerima FDI dan DDI terbesar diantaranya adalah, DKI Jakarta, JaTim, JaBar, Jateng, 
KalTim, dan Banten, sementara daerah yang memiliki pertumbuhan ekonomi, dan  
terendah dan penerima  FDI dan DDI terkecil diantaranya adalah Kalimantan Utara, 
Sul-Bar, Maluku, Maluku Utara, Gorontalo, Bengkulu, NTT, dan Papua Barat. Dan 
melihat pada pengeluaran pemerintah daerah terutama belanja modal juga dapat dilihat 
bahwa daerah-daerah yang memiliki belanja modal tertinggi dan terendah identik 
dengan porsi dari pertumbuhan ekonomi FDI dan DDI yang dijelaskan diatas. Hal 
tersebut terjadi disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya adalah kondisi demografi 
dan geografi serta ketersediaan SDA dan SDM yang dapat menunjuang peningkatan 
FDI maupun DDI yang berbeda setiap daerahnya. Selain dari pada itu, terdapat 
program pemerinta berupa KEK (Kawasan Ekonomi Khusus) yang menitik beratkan 
pada daerah-daerah tertentu yang dijadikan sebagai pusat ekonomi Indonesia. 
Pengaruh FDI terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 
Pengaruh FDI terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia berpengaruh positif dan 
signifikan. Hal ini dibuktikan dengan nilai p-value yang diperoleh adalah sebesar 0,00. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan beberapa penelitian sebelumnya yakni Marishka 
Ishak R,dkk (2016), Reza Laitanul R,dkk (2016) yang membuktikan pengaruh FDI 
terhadap pertumbuhan ekonomi, dimana secara teori maupun pada prakteknya terbukti 
bahwa peningkatan modal asing (FDI) dapat meningkatkan hasil produksi yang akan 
diiringi pula dengan peningkatan infrastruktur yang akan melancarkan prndistribusian 
hasil produksi tersebut sehingga akan meminimalisir perbedaan harga diberbagai 
wilayah kemudian tingkat konsumsi meningkat dan pada akhirnya akan meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi. 
Pengaruh DDI terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 
Pengaruh DDI terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia berpengaruh positif dan 
signifikan. Hal ini dibuktikan dengan nilai p-value yang diperoleh adalah sebesar 0,00. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yakni Sayef Bakari (2017), 
sama halnya seperti FDI, peningkatan DDI juga dapat menunjukan bahwa indivisu-
individu masyarakat Indonesia sendiri yang membuka bisnis baru dan berinovasi dalam 
bisnis tersebut, banyaknya perusahaan star-up yang tidak dipungkiri sangat berpengaruh 
dalam pengurangan tingkat pengangguran. 
Pengaruh Belanja Modal Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 
Pengaruh DDI terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia berpengaruh positif dan 
signifikan. Hal ini dibuktikan dengan nilai p-value yang diperoleh adalah sebesar 0,00. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yakni Reza L.R. (2016) 
dimana melihat pada realisasi belanja modal pemerintah Indonesia yang  dilaksanakan 
dengan baik terutama untuk pembangunan dan infrastruktur, seperti revitalisasi pasar 
dan perbaikan jalan, yang keduanya merupakan faktor pendorong terciptanya stabilitas 
perekonomian suatu negara. 
Belanja Modal memoderasi FDI terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. 
Berdasarkan hasil uji t-statistic (1,14<1,96) dan p-value (0,25) ditemukan hasil bahwa 
belanja modal ternyata tidak memoderasi FDI terhadap pertumbuhan ekonomi, hal 
tersebut bisa dijelaskan melalui beberapa penelitian sebelumnya yang terkait dengan 
penelitian ini diantaranya adalah Rizky P.L,dkk (2015), Claudia TJP,dkk (2015), yang 



menyebutkan bahwa faktor-faktor yang dapat meningkatkan aliran FDI diantaranya 
adalah stabilitas perekonomian, kemudahan regulasi dan kepastian, insenntif pajak, 
SDA, dan beberapa faktor lain yang mempengaruhinya, sehingga belanja modal 
pemerintah tidak menjadi pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan FDI dalam 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 
Belanja Modal memoderasi DDI terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. 
Berdasarkan hasil uji t-statistik dan p-value dapat dibuktikan bahwa Belanja Modal 
dapat memoderasi DDI terhadap pertumbuhan ekonomi secara signifikan dengan 
melemahkan hubungan diantara kedua variabel tersebut yang dapat dilihat dari 
penurunan nilai koefisien nya yakni 6,6 menjadi 0,002. Beberapa hal dapat digunakan 
untuk membuktikan bahwa ternyata dalam beberapa penelitian pengeluaran pemerintah 
yang dapat mendorong investasi hanyalah pengeluaran pada sektor pembangunan dan 
perbaikan infrastruktur seperti panjang jalan, hal tesebut sesuai dengan peneliatian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Hadi Sasana (2008),dan Reza L.R,dkk (2016). 
Analisis Perspektif Ekonomi Islam 

Dalam sistem ekonomi Islam pada masa Rasulullah SAW dan para sahabat, 
negara menjadi faktor yang penting dalam mengelola kapital atau modal yang dimiliki 
masyarakat, maupun negara itu sendiri. Peran negara dibutuhkan untuk menjaga 
keadilan dan stabilitas perekonomian. termasuk membangun investasi bersama 
(Muhammad, 2017: 212).  Keterkaitan dalam penelitian ini adalah mengenai 
keterlibatan negara khususnya Indonesia dalam mengumpulkan dan mengelola modal 
dalam bentuk investasi swasta yang diperuntukan dalam rencana dan proyek pemerintah 
itu sendiri. Seperti pada tujuan investasi swasta baik yang berasal dari dalam negeri dan 
luar negeri bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional, 
menciptakan lapangan pekerjaan dan lain sebagainya, dimana tujuan yang tertuang 
dalam UU Penanaman Modal di Indonesia tersebut sesuai dengan prinsip dan peran 
negara dalam sistem ekonomi Islam pada masa Rasulullah SAW dan para sahabat.  

Dalam perkembanganya investasi dalam prinsip ekonomi Islam hanya dikenal 
pada tataran instrumen yang diperjual belikannya, seperti obligasi atau sukuk, saham, 
tabungan dan deposito. Sebenarnya, dalam fungsi dan manfaat yang lebih baik yang 
dapat diperoleh dari kegiatan investasi adalah inevstasi dalam sektor rill. Investasi sektor 
rill akan secara langsung berhubungan dan dapat dirasakan manfaatnya oleh masyarakat 
itu sendiri, seperti penyerapan tenaga kerja. 

Dalam Islam sendiri peran negara adalah mengatur perekonomian melalui 
pembentukan kebijakan fiskal dan finansialnya dalam upaya melakukan pembentukan 
modal melalui investasi dengan tujuan untuk menghindari adanya penimbunan harta 
sehingga harta yang dimiliki oleh setiap umat manusia agar lebih produktif dan 
menghasilkan keuntungan, sehingga akan membentuk kesejahteraan sebagaimana dalam 
Al-qur‟an (QS. Al-Hashr: 7) 
Arinya: “Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada RasulNya (dari 
harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota Maka adalah untuk Allah, untuk 
rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam 
perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang Kaya saja di antara 
kamu. apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan apa yang dilarangnya 
bagimu, Maka tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Amat 
keras hukumannya”. (Q.S. al-Hashr [59]: 7) 



Adanya larangan mengenai penumpukan harta tersebut juga dapat diartikan 
sebagai perintah Allah untuk terus memproduktifkan harta yang kita miliki. Dalam 
prinsipnya investasi menjadi salah satu jalan yang dapat memproduktifkan harta 
tersebut 

 
F. SIMPULAN 

Kesimpulan dari hasil penelitian dengan judul “Pengaruh Foreign Direct Investment 
(FDI), Domestic Direct Investment (DDI) Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 
dengan Belanja Modal Sebagai Moderating Variabel, Perspektif Ekonomi Islam, adalah 
sebagai berikut : 
1. FDI berpengaruh signifikan terhadap variabel dependent PDRB, dan hubungan tersebut 

terjabarkan pada Neo-Classical Economic Theory (dimana, FDI berpengaruh positif 
terhadap pertumbuhan ekonomi host country), maka hasil penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti mendukung terhadap teori tersebut. Secara umum realisasi FDI mengalami 
peningkatan setiap tahunya namun, peningkatan tersebut masih kalah dengan Malaysia, 
salah satu penyebabnya adalah regulasi yang mengatur mengenai pembatasan 
kepemilikan asing, penyeringan investor asing, pembatasan pembelian tanah, termasuk 
pembatasan modal dan laba yang berlaku di beberapa tempat atau wilayah. Sehingga 
menurut, Limbong harus memperbaiki regulasi ini dan mensinkronkan dengan regulasi 
pada setiap wilayah, sehingga peningkatan investasi akan lebih maksimal. 
(sindonews.com, 2017).  

2. DDI berpengaruh siginfikan terhadap PDRB dengan asumsi bahwa samkin 
berkembangnya peluang usaha dalam negeri, dengan semakin banyaknya pula star-up 
yang bermunculan, semakin meragamnya objek wisata daerah yang dibuka dan 
dikembangkan, hal tersebut tentu dapat menjadi katalis dalam meningkatkan 
perekonomian masyarakat yang tentunya akan berdampak pada pertumbuhan ekonomi 
Indonesia. 

3. Berdasarkan uji individu variabel belanja modal berpengaruh signifikan terhadap PDRB, 
porsi pengeluaran pemerintah yang dapat mendukung pertumbah ekonomi tentunya 
adalah belanja modal yang tidak jarang juga dipersamakan dengan investasi pemerintah, 
karena fungsi atau dampak dari belanja tersebut sebagian besar akan dirasakan dalam 
jangka panjang. 

4. Untuk uji moderating regression analysis pada variabel pertama yakni, FDI*Belaja 
Modal (X1*X3) terhadap PDRB (Y), dapat disimpulkan bahwa, belanja modal tidak 
terbukti dapat meningkatkan atau memperlemah pengaruh FDI terhadap PDRB, hal ini 
dapat dijelaskan bahwa tidak jarang investor asing lebih mempertimbangkan 
keunggulan komparatif lainya dibandingkan hanya belanja modal yang memang tidak 
bisa dirasakan manfaatnya dalam jangka pendek. Keunggulan komparatif yang sering 
dipertimbangkan adalah, ketersediaan SDA, insentif pajak, demografi dengan taraf gaji 
yang rendah, dan banyak hal lainya. 

5. uji moderating regression yang kedua pada variabel DDI*Belaja Modal (X2*X3) 
terhadap PDRB (Y), dapat disimpulkan bahwa, belanja modal terbukti dapat merubah 
pengaruh (memperlemah) hubungan DDI terhadap PDRB. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa, semakin meningkatnya belanja modal maka pengaruh DDI terhadap PDRB 
justru semakin menurun, beberapa alasan yang mendasari hal tersebut diantaranya 
adalah manfaat dari belanja modal tidak bisa dirasakan dengan segera, banyaknya 



bermunculan perusahaan-perusahaan asing yang menjadi pesaing barang sejenis, dan lain 
sebagainya. 
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